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ABSTRAK 
Mikroplastik dapat didefinisikan sebagai plastik yang mempunyai ukuran  lebih kecil dari 5 mm, 
kandungan mikroplastik berdampak buruk pada sedimen sehingga menyebabkan terganggunya ekologi 
perairan. Penelitian memiliki tujuan untuk mengidentifikasi kelimpahan jenis mikroplastik pada sedimen 
yang ada di pantai kutang. Pengambilan sampel dilakukan pada tanggal 1 – 25 mei 2021 dengan metode line 
transek dengan jarak 1 meter dari bibir pantai. Pengambilan sampel dilakukan sebanyak tiga kali 
pengulangan di tiga stasiun berbeda, yaitu pantai dekat pemukiman penduduk, lokasi wisata, dan di dekat 
muara sungai. Sedimen diambil menggunakan pipa pvc diameter 3 inchi dengan Panjang 30 cm. Sedimen 
diambil 3 kg lalu dijemur dan dipisahkan dengan ayakan ukuran mesh 5, 10, 30, 100, sebanyak 100 gr 
sedimen yang mengendap di mesh 100 dilarutkan dengan NaCl jenuh dengan perbandingan 1 : 3, kemudian 
diaduk, mikroplastik akan muncul di permukaan lalu disaring dan diamati menggunakan mikroskop. Jumlah 
mikroplastik paling banyak terdapat di stasiun 1 pengulangan pertama sebanyak 43 partikel/ 3 kg sedimen. 
Jumlah mikroplastik paling sedikit ditemukan pada stasiun 3 pengulangan ketiga sebanyak 4 partikel/ 3 kg 
sedimen. Sedimen yang mendominasi pantai kutang adalah sedimen jenis pasir halus. 
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PENDAHULUAN 
Pantai Kutang adalah salah satu lokasi 
wisata yang popular di Kecamatan Brondong 
Lamongan. Banyak wisatawan yang 
berkunjung setiap harinya ditambah dengan 
lokasinya yang dekat dengan pemukiman 
penduduk sehingga terdapat banyaknya 
aktivitas di daerah tersebut. Hal ini dapat 
berpotensi terjadinya pembuangan sampah, 
terutama sampah plastik yang dapat memicu 
terbentuknya mikroplastik di perairan [1]. Hal 
ini sesuai dengan pendapat [2] bahwa 
mikroplastik yang terdapat di pantai merupakan 
masalah yang harus diselesaikan di seluruh 
dunia, karena masuknya sampah yang memicu 
timbulnya mikroplastik berasal dari limbah sisa 
dari berbagai kegiatan manusia. 
Mikroplastik dapat didefinisikan 
sebagai plastik yang mempunyai ukuran lebih 
kecil dari 5 mm, mikroplastik merupakan 
limbah berbahaya jika masuk ke dalam 
perairan. Kehadiran mikroplastik di perairan 
dapat berasal dari potongan-potongan  plastik 
yang ukurannya lebih besar lalu mengalami 
proses penguraian secara mekanis melalui aksi 
gelombang, dan proses lainnya [1]. 
Dengan ukuran mikroplastik yang 
sangat kecil, hal ini memungkinkan organisme 
untuk menelan mikroplastik tersebut. Pada riset 
sebelumnya ditemukan mikroplastik pada 
saluran pencernaan invertebrata dan bivalvia 
[3]. 
Pencemaran akibat adanya 
mikroplastik memiliki dampak yang luas, 
diantaranya pada kesehatan manusia, ekonomi 
dan pariwisata maupun estetika pantai [2]. 
Kandungan mikroplastik berdampak buruk 
pada sedimen sehingga menyebabkan 
ekosistem di  perairan menjadi terganggu. 
Mikroplastik yang terdapat dalam sedimen 
dapat diidentifikasi sebagai area tercemar 
karena membutuhkan waktu debris yang lebih 
lama[4]. 
Beberapa penelitian lain menunjukan 
adanya mikroplastik yang terdapat pada 
sedimen, Pantai Kartini, Jawa Tengah terdapat 
mikroplastik sebanyak 643 partikel/50 g 
sedimen [5]. Sedangkan penelitian yang 
dilakukan pada sedimen Muara Badak, Kutai 
Kartanegara jenis mikroplastik dalam bentuk 
fragmen (100,2 - 201,3 partikel/kg), film (69,6 
-79,9 partikel/kg),  dan fiber (43,1-50,9 
partikel/kg [6].  Pencemaran Mikroplastik di 
Sepanjang Pantai Kabupaten Tuban rata–rata 
partikel mikroplastik yang ditemukan  yaitu di 
wisata pantai jenu 256,5 partikel, di muara 




sungai 588 partikel, di pemukiman 443,5 
partikel [2]. Hasil dari beberapa penelitian 
tersebut yang menunjukan adanya mikroplastik 
di sedimen pantai menjadikan peneliti tertarik 
untuk mengidentifikasi mikroplastik di sedimen 
Pantai Kutang Brondong Lamongan. Penelitian 
ini diharapkan bisa menjadi informasi tentang 




Penelitian ini dilakukan di Pantai 
Kutang Brondong Lamongan pada tanggal 01- 
25 Mei 2021. Analisis sampel dilakukan di 
Laboratorium Oseanografi Fakanlut Universitas 
PGRI Ronggolawe Tuban. Metode 
pengambilan sampel dalam penelitian adalah 
dengan line transek dengan jarak 1 meter dari 
bibir pantai. 
Prosedur penelitian meliputi beberapa 
tahapan. Pertama adalah survey tempat 
penelitian kemudian dilanjutkan dengan 
penentuan titik lokasi stasiun, tahap selanjutnya 
adalah pengambilan sampel dan tahap analisis 
sampel di laboratorium. 
Untuk menentukan titik sampling, 
terlebih dahulu dilakukan survei pendahuluan 
di sekitar Pantai Kutang Brondong, Lamongan. 
Pengambilan sampel dilakukan pada 3 wilayah 
pantai yang berbeda namun masih berlokasi di 
pantai kutang yang telah disajikan pada tabel 1. 
 


























Sampel sedimen diambil sebanyak 3 
kg. Pengambilan sampel dilakukan dengan 
jarak satu meter dari bibir pantai. kemudian 
dalam mengambil sampel sedimen dilakukan 
dengan menggunakan pipa pvc berdiameter 3 
inci dengan kedalaman 30 cm. Sampel sedimen 
yang sudah diambil, lalu sedimen dimasukan 
dalam kantong plastik dan diberi kode 
menggunakan kertas label kemudian disimpan 
ke dalam kotak. Pengambilan sampel dilakukan 
dengan pengulangan sebanyak tiga kali pada 
setiap stasiun. 
Sampel sedimen yang telah diambil 
kemudian akan melalui proses pengeringan. 
Proses  ini dilakukan dengan menjemur 
sedimen  hingga 2 hari sampai sedimen tersebut 
kering dan tidak saling menempel tujuannya 
agar mikroplastik tidak meleleh dan strukturnya 
tidak berubah [7]. 
Sedimen yang digunakan untuk 
mengidentifikasi mikroplastik dengan 
mikroskop adalah sedimen yang berada pada 
mesh 100. Jika sedimen sudah kering 
selanjutnya akan di saring menggunakan 
ayakan berdiameter 20cm  dengan ukuran mesh 
5 (4 mm), 10 (2 mm), 30 (0,595 mm), 100 
(0,149 mm). proses penyaringan ini dilakukan 
untuk mengurangi volume pada sedimen dan 
juga untuk memilah antara sedimen makro dan 
sedimen mikro yang berukuran kurang dari  5 
mm [8]. 
Dalam proses pemisahan densitas, 
sedimen kering ditimbang sebanyak 100 g lalu 
mencampurkannya dengan 300 ml larutan NaCl 
jenuh kedalam gelas kimia yang berkapasitas 
500 ml, dan diaduk dengan menggunakan 
spatula atau batang pengaduk selama 2 menit 
[9]. Setelah diaduk, jenis plastik ringan akan 
mengapung di permukaan. 
Setelah sedimen mengendap, 
menggunakan kertas Whatman dengan ukuran 
pori 2,5 μm untuk menyaring air [10]. Larutan 
yang berada di bagian atas kemudian diambil 
sebanyak 1 ml menggunakan pipet ukur, lalu 
diteteskan ke kaca preparat,  Amati sampel di 
bawah mikroskop dan hitung mikroplastik yang 
terlihat berdasarkan jenis serat, film, fragmen, 
dan partikel [11]. 
Hasil penelitian mikroplastik pada 
sedimen pada setiap stasiun diamati secara 
langsung maupun menggunakan mikroskop. 
Lalu dilakukan perhitungan kelimpahan 





     (1) 
 k = Kelimpahan Mikroplastik  
 n = Jumlah Mikroplastik 
v = Volume Sampel 
 





Sedimen yang telah disaring akan 
mengendap pada saringan yang memiliki 
ukuran berbeda. Setelah itu sedimen di timbang 
berdasarkan ukuran mesh kemudian didapatkan 
sedimen dengan berat tertentu. Perhitungan 
didasarkan pada beberapa bagian sedimen yaitu 
kerikil, pasir, dan debu didalam sedimen. 
Perhitungan dilakukan dengan rumus 




berat total sampel 
 x 100         (2) 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian diperoleh mikroplastik 
dengan jenis fragmen, film, dan fiber, 
sedangkan jenis granual tidak ditemukan. 
Mikroplastik paling banyak ditemukan pada 
stasiun 1 pengulangan pertama yaitu sebanyak 
43 partikel/ 3 kg sedimen. Letak stasiun 1 yang 
berada di pantai yang letaknya dekat dengan 
pemukiman penduduk sehingga berpotensi 
menghasilkan mikroplastik yang berasal dari 
kegiatan manusia setiap harinya. Hal ini sesuai 
dengan pendapat [14] kegiatan manusia 
berperan besar dalam menyumbangkan sampah 
plastik ke lingkungan. Sedangan jumlah 
mikropastik paling sedikit ditemukan pada 
stasiun 3 pengulangan ketiga yaitu hanya 4 
partikel/ 3 kg sedimen. Stasiun 3 terletak di 
lokasi pantai yang dekat dengan muara sungai 
dan jauh dari pemukiman penduduk sehingga 
potensi timbulnya mikroplastik menjadi lebih 
rendah. 
Diagram hasil perhitungan kelimpahan 
mikroplastik di setiap stasiun pengulangan 
pertama (Gambar1) 
 
Gambar 1. Kelimpahan mikroplastik setiap 
stasiun  pengulangan pertama. 
 
Pengulangan pertama stasiun 1 
diperoleh mikroplastik jenis fragmen 35 
partikel/3kg sedimen, film 7 partikel/3kg 
sedimen, fiber 1 partikel/ 3kg sedimen. 
Sedangkan di stasiun 2 ditemukan mikroplastik 
jenis fragmen 9 partikel/ 3 kg sedimen, film 5 
partikel/3 kg sedimen, fiber 5 partikel/3 kg 
sedimen. Pada stasiun tiga diperoleh 
mikroplastik jenis fragmen 4 partikel/3 kg 
sedimen, film 0 partikel/ 3 kg sedimen, fiber 0 
partikel/3 kg sedimen. kelimpahan mikroplastik 
pada pengulangan pertama, kelimpahan 
mikroplastik jenis fragmen di stasiun 1 
memperoleh nilai tertinggi 34 partikel/ 3 kg 
sedimen. Nilai kelimpahan fragmen tinggi, ini 
sesuai dengan pernyataan dari [9]. Sampah 
masukan dari sungai dan perkotaan menjadi 
faktor masuknya mikroplastik ke dalam 
lingkungan laut. Kelimpahan jenis fragmen 
yang tinggi diakibatkan sampah yang banyak 
ditemukan di lokasi sekitar sungai ayaitu jenis 
botol plastik dan limbah plastik yang 
sumbernya dari limbah rumah tangga yang 
berpotensi timbulnya mikroplastik jenis 
fragmen. Sedangkan nilai kelimpahan terendah 
pada pengulangan pertama terdapat pada 
stasiun 3 pengulangan ketiga yaitu mikroplastik 
jenis fiber yaitu 1 partikel/3 kg sedimen.  
Diagram hasil perhitungan 
mikroplastik di setiap stasiun pengulangan 
kedua (Gambar 2) 
 
Gambar 2. Kelimpahan mikroplastik setiap 
stasiun pengulangan kedua. 
 
Pengulangan kedua stasiun 1 
kelimpahan mikroplastik jenis fragmen 20 
partikel/3 kg sedimen, film 0 partikel/ 3 kg 
sedimen, fiber 3 partikel/3 kg sedimen. 
Kemudian di stasiun 2 kelimpahan mikroplastik 
jenis fragmen 15 partikel/ 3 kg sedimen, film 1 
partikel/3 kg sedimen, fiber 0 partikel/3 kg 
sedimen. Nilai kelimpahan pada stasiun 3, 
fragmen 5 partikel/3 kg sedimen, film 0 
partikel/ 3 kg sedimen, fiber 1 partikel/3 kg 




sedimen. Pada pengulangan kedua nilai 
kelimpahan tertinggi masih terdapat di stasiun 
1 dengan mikroplastik jenis fragmen yaitu 20 
partikel/3 kg sedimen. Sedangkan nilai 
kelimpahan terendah pada pengulangan kedua 
berada di stasiun 2 jenis film dan pada stasiun 3 
dengan jenis fiber sama – sama memiliki nilai 1 
partikel/3 kg sedimen. Stasiun 2 adalah lokasi 
pantai yang digunakan untuk tempat wisata 
dimana banyak terdapat kios – kios penjual 
makanan dan minuman ringan sehingga bisa 
berpotensi adanya mikroplastik jenis film. 
Menurut [15] mikroplastik jenis film adalah 
mikroplastik yang dipakai dalam kegiatan 
sehari – hari bersumber dari plastik bekas 
kemasan makanan dan minuman serta kantong 
plastik yang terurai menjadi bagian yang lebih 
kecil. 
Berikut adalah diagram perhitungan 
kelimpahan mikroplastik pada setiap stasiun 
pada pengulangan ketiga (Gambar 3) 
 
 
Gambar 3. Kelimpahan mikroplastik setiap 
stasiun pengulangan ketiga. 
  
Pada stasiun 1 pengulangan ketiga didapatkan 
mikroplastik jenis fragmen 12 partikel/3 kg 
sedimen, film 2 partikel/3 kg sedimen, fiber 1 
partikel/3kg sedimen. Sedangkan pada stasiun 
2, mikroplastik jenis fragmen 5 partikel/3 kg 
sedimen, film 0 partikel/ 3 kg sedimen, fiber 2 
partikel/3 kg sedimen. Stasiun 3 diperoleh 
fragmen 4 partikel/3 kg sedimen, film 0 
partikel 3 kg sedimen, fiber 0 partikel/3 kg 
sedimen. Jumlah kelimpahan tertinggi terdapat 
di stasiun 1 pada mikroplastik jenis fragmen , 
[16] berpendapat bahwa fragmen biasanya 
berasal dari uraian produk plastik yang 
memiliki polimer sintesis kuat dan densitas 
tinggi, sedangkan nilai kelimpahan terendah 
berasa di stasiun 1 pada mikroplastik jenis fiber 
yaitu serat plastik yang berbentuk Panjang dan 
bersumber dari alat tangkap nelayan  atau tali 
atau bisa juga berasal dari kain sintetis [6]. 
Menurut [17] jenis mikroplastik jenis fiber 
biasa ditemukan di daerah pinggir pantai. Hal 
ini dikarenakan kegiatan nelayan dalam 
menangkap ikan yang menggunakan bermacam 
– macam alat tangkap yang berbahan dasar 
fiber atau tali yang terbuat dari bahan plastik 
[18]. 
 Persentase rata-rata jenis sedimen 




Gambar 4. Persentase rata - rata jenis sedimen 
pada stasiun 1. 
  
Pada stasiun 1 jenis sedimen yang memiliki 
persentase tertinggi adalah sedimen jenis pasir 
halus yaitu 58%, fraksi sedimen kedua yang 
memiliki persentase tertinggi adalah jenis pasir 
kasar yaitu 31%.  Fraksi sedimen pasir sangat 
halus memperoleh persentase 7%, Fraksi 
sedimen yang memiliki nilai persentase 
terendah adalah jenis krikil besar dan krikil 
kecil yang sama – sama berjumlah 2 %. Lokasi 
stasiun 1 yang terletak di dekat pemukiman 
penduduk. Menurut [19] daerah pemukiman 
bisa menjadi penyumbang sedimen dengan 
fraksi yang besar dan pada daerah pemukiman 
terjadi penimbunan sehingga pada saat terjadi 
hujan partikel yang berada di daratan akan 
terbawa air hujan dan masuk ke dalam perairan.  
 Persentase rata - rata jenis sedimen 
pantai kutang di stasiun 2 disajikan dalam 




















Gambar 5. Persentase rata rata jenis sedimen 
pada stasiun 2. 
 
 Pada stasiun 2 rata – rata persentase 
sedimen jenis pasir halus Kembali memperoleh 
jumlah tertinggi yaitu sebesar 61% nilai 
persentase ini lebih tinggi daripada stasiun 1, 
fraksi sedimen pasir kasar memperoleh 
persentase sebesar 29% nilai ini masih rendah 
dibandingkan dengan persentase sedimen pasir 
kasar pada stasiun 1, fraksi jenis krikil kecil 
memperoleh persentase sejumlah 7%, 
selanjutnya persentase jenis krikil besar 2%, 
terendah adalah persentase sedimen jenis pasir 
sangat halus yaitu hanya 1%. Lokasi stasiun 2 
berada di pantai lokasi wisata yang letaknya 
tegak lurus dengan garis pantai sehingga 
sedimen yang paling sering ditemukan adalah 
sedimen yang lebih halus [13]. 
 
 
Gambar 6. Persentase rata rata jenis sedimen 
pada stasiun 3 
 
 Pada stasiun 3 rata – rata persentase 
sedimen jenis pasir kasar memperoleh nilai 
tertinggi yaitu 34% hal ini berbeda dengan 
stasiun 1 dan 2 dimana jenis sedimen 
didominasi oleh pasir halus. Kedua nilai 
persentase tertinggi terdapat pada jenis krikil 
kecil 29%, urutan ketiga adalah jenis pasir 
halus sejumlah 16% krikil besar sejumlah 8%, 
dan yang terahir persentase pada pasir sangat 
halus 0%. Lokasi stasiun 3 berada di dekat area 
mangrove, selain itu juga berdekatan dengan 
sungai. Fraksi Pasir kemungkinan berasal dari 
sungai, pada saat terjadinya erosi partikel di 
sekitar sungai yang lepas akan terbawa air 
sungai dan menuju ke laut [19]. 
 
KESIMPULAN 
  Hasil penelitian yang dilakukan 
didapatkan kesimpulan bahwa mikroplastik 
dengan jumlah terbanyak terdapat pada stasiun 
1 pengulangan pertama dengan jumlah 43 
partikel/3kg sedimen. Mikroplastik dengan 
jumlah paling rendah didapatkan pada stasiun 3 
pengulangan ketiga yaitu 4 partikel/3kg 
sedimen. Sedimen yang mendominasi pantai 
kutang adalah sedimen jenis pasir halus. 
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